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Abstract. Auditing artificial intelligence (AI) systems has become a significant topic in technology research 
and practice, with a primary focus on ethical aspects, including transparency, accountability, fairness, and 
privacy protection. This article aims to review the literature that addresses the application of AI audits 
from ethical, legal, and technical perspectives. The method used is a literature review, analyzing relevant 
articles, books, and policy documents published in the last five years. Key findings indicate that while AI 
audits focus on technical system assessments, ethical aspects must also be prioritized to ensure that this 
technology does not introduce bias or discrimination. Key challenges faced in implementing AI audits 
include auditor independence, limited data access, and the lack of structured global standards. This article 
also highlights the importance of a multidisciplinary approach in AI audits and provides recommendations 
for further research on developing more effective and inclusive audit procedures. The contributions of this 
study provide insights for the development of better policies and more transparent audit practices in the 
field of AI technology. 
Keywords: AI Audit, Audit Ethics, Artificial Intelligence Systems, Auditor. 
 
Abstrak. Audit sistem kecerdasan buatan (AI) telah menjadi topik penting dalam penelitian dan praktik 
teknologi, dengan fokus utama pada aspek etika yang meliputi transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan 
perlindungan privasi. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji kajian literatur yang membahas penerapan audit 
AI dari perspektif etika, hukum, dan teknis. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan 
menganalisis artikel, buku, dan dokumen kebijakan yang relevan yang diterbitkan dalam lima tahun 
terakhir. Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun audit AI berfokus pada penilaian teknis sistem, 
aspek etika juga harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa teknologi ini tidak menimbulkan bias 
atau diskriminasi. Tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan audit AI adalah masalah independensi 
auditor, keterbatasan akses data, dan kurangnya standar global yang terstruktur. Artikel ini juga menyoroti 
pentingnya pendekatan multidisiplin dalam audit AI, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih 
lanjut tentang pengembangan prosedur audit yang lebih efektif dan inklusif. Kontribusi dari kajian ini 
memberikan wawasan untuk pengembangan kebijakan yang lebih baik dan praktik audit yang lebih 
transparan di bidang teknologi AI. 
Kata kunci: Audit AI, Etika Audit, Sistem Kecerdasan Buatan, Auditor. 
 

LATAR BELAKANG 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) 

telah membawa dampak yang luas dalam berbagai sektor, mulai dari sektor bisnis, 

kesehatan, hingga sektor publik. Namun, seiring dengan pesatnya penerapan AI, muncul 

pula kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa sistem-sistem AI yang digunakan 

tidak hanya efisien dan efektif, tetapi juga etis dan transparan. Salah satu cara untuk 

menjawab kebutuhan ini adalah melalui audit AI. 

Audit AI dapat didefinisikan sebagai pemeriksaan independen terhadap sistem AI, 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa sistem tersebut sesuai dengan standar, regulasi, 
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dan prinsip-prinsip etika yang berlaku. Seperti halnya audit dalam akuntansi keuangan, 

audit AI berfungsi untuk memverifikasi kebenaran, kelengkapan, dan legalitas dari sistem 

yang diterapkan, serta untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko yang mungkin 

ditimbulkan oleh sistem AI, baik dari sisi teknis maupun sosial. 

Namun, meskipun audit AI menjanjikan banyak manfaat, penerapannya tidaklah 

sederhana. Proses audit yang efektif membutuhkan pendekatan multidisiplin yang 

melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu komputer, etika, hukum, dan ilmu sosial. 

Tantangan terbesar adalah menciptakan kerangka audit yang tidak hanya menilai 

performa teknis sistem AI, tetapi juga dampak sosial, ekonomi, dan budaya yang mungkin 

timbul akibat penerapan AI di masyarakat. Oleh karena itu, kajian literatur mengenai etika 

audit untuk sistem AI menjadi sangat penting, untuk mengidentifikasi best practices dan 

tantangan dalam mengaudit sistem AI secara efektif. 

Artikel ini akan membahas pentingnya etika dalam audit AI, mengkaji literatur 

yang ada, serta mengeksplorasi berbagai pendekatan yang digunakan dalam audit AI. 

Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai bagaimana audit AI dapat diterapkan sebagai mekanisme untuk memastikan 

keberlanjutan dan keadilan dalam penggunaan teknologi ini di masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran etika dalam audit sistem AI dengan 

fokus pada penerapan prinsip-prinsip etika yang relevan, seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan, dalam memastikan bahwa sistem AI berfungsi secara etis dan 

adil. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi audit AI, termasuk masalah independensi, akses data, dan 

penyusunan standar audit yang komprehensif. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi berbagai pendekatan audit yang ada, baik yang berorientasi pada 

teknologi maupun proses, guna menilai efektivitasnya dalam memastikan keberlanjutan 

dan keberhasilan penerapan audit AI. Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian ini 

akan memberikan rekomendasi untuk pengembangan kebijakan dan prosedur audit yang 

lebih baik, yang dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas audit dalam sistem AI 

serta memitigasi risiko yang terkait dengan teknologi ini. 

Penelitian ini berfokus pada kajian etika dalam audit sistem kecerdasan buatan (AI) 

dan akan mencakup beberapa aspek penting yang terkait dengan penerapan audit dalam 

konteks AI. Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 
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Aspek Etika dalam Audit AI: Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai prinsip 

etika yang perlu diterapkan dalam proses audit AI, termasuk keadilan, transparansi, 

akuntabilitas, dan perlindungan privasi. Hal ini untuk memastikan bahwa sistem AI yang 

diaudit tidak hanya berfungsi secara efektif, tetapi juga tidak menimbulkan bias atau 

diskriminasi. 

Pendekatan Audit yang Digunakan dalam Sistem AI: Ruang lingkup penelitian juga 

mencakup analisis terhadap berbagai pendekatan audit yang ada, baik yang berfokus pada 

aspek teknis (seperti audit kode dan output sistem) maupun yang berorientasi pada aspek 

proses (seperti audit manajemen risiko dan pengelolaan kualitas). Penelitian ini akan 

membahas kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan tersebut. 

Tantangan dalam Implementasi Audit AI: Penelitian ini juga mencakup identifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam menerapkan audit sistem AI, seperti permasalahan 

independensi auditor, kesulitan dalam akses data, serta masalah regulasi dan standar yang 

belum disepakati secara universal.Studi Kasus dan Aplikasi Audit AI: Penelitian ini juga 

akan mencakup studi kasus penerapan audit AI di berbagai sektor, termasuk industri, 

pemerintahan, dan sektor sosial. Hal ini untuk memberikan gambaran praktis mengenai 

bagaimana audit AI diterapkan dan dihadapi di dunia nyata. Regulasi dan Kebijakan 

Terkait Audit AI: Penelitian ini akan mencakup kajian terhadap kebijakan dan regulasi 

yang ada di berbagai negara mengenai audit AI, serta bagaimana kebijakan ini 

mempengaruhi praktik audit dan penerapan AI secara etis. 

Ruang lingkup penelitian ini tidak akan mencakup penerapan teknis yang sangat 

mendalam tentang algoritma AI, melainkan akan lebih menekankan pada proses audit, 

tantangan etis, dan kebijakan terkait.  

KAJIAN LITERATUR 

Artifical intelegen dan audit 

Teknologi informasi telah menjadi pilar utama bisnis dalam era modern ini, yang 

menuntut integritas laporan keuangan sebagai fondasi bagi kelangsungan bisnis dan 

kepercayaan publik. Untuk menjaga integritas tersebut, audit memiliki peran krusial 

dalam memastikan akuntabilitas dan transparansi organisasi melalui pengujian atas 

keakuratan dan kewajaran penyajian data keuangan. Namun, perkembangan teknologi 

informasi, terutama digitalisasi dan otomatisasi, telah secara fundamental mengubah 
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lanskap bisnis, sehingga para auditor kini dihadapkan pada tantangan data yang memiliki 

volume besar dan kompleksitas yang meningkat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

baru yang lebih efisien dan efektif dalam melakukan audit. Salah satu pendekatan baru 

yang sedang berkembang adalah integrasi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) 

dalam audit.  

AI dapat membantu auditor dalam mengolah dan menganalisis data dengan lebih 

cepat dan akurat, serta mengidentifikasi risiko dan anomali dengan lebih mudah. Namun, 

integrasi AI dalam audit juga menimbulkan implikasi etika yang perlu dipertimbangkan, 

seperti kualitas, keadilan, keamanan, dan tanggung jawab. Dalam ranah literatur, 

kontribusi ilmiah dalam kurun waktu satu dekade terakhir semakin menekankan aspek 

etika dari aplikasi AI dalam berbagai domain, termasuk keuangan, kesehatan, dan tata 

kelola.  

Studi-studi kontemporer ini menjadi pijakan yang mendukung signifikansi dan 

kebaruan dari penelitian ini, yang bertujuan untuk menawarkan wawasan dan perspektif 

yang membimbing dalam kerangka pemikiran pertimbangan etika dalam audit yang 

dibantu AI, di mana pedoman etika yang pasti masih belum sepenuhnya terwujud. 

Teknologi AI, yang mencakup Machine Learning (ML) dan Deep Learning, telah mulai 

diterapkan dalam berbagai tahap proses audit.  

AI memiliki kapabilitas untuk menganalisis data keuangan secara komprehensif 

dan cepat, mampu mendeteksi anomali, potensi kecurangan, serta memberikan kontribusi 

dalam perencanaan dan pengujian audit. Studi yang dilakukan oleh Zhang et al. (2022) 

menggambarkan bagaimana AI digunakan dalam mengidentifikasi transaksi berisiko dan 

pengujian pengendalian internal. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Goto (2022) 

menunjukkan peran AI dalam analisis laporan naratif untuk mengungkapkan pola-pola 

kecurangan. Kehadiran AI bukan hanya mengubah tata cara proses audit, tetapi juga 

memengaruhi model bisnis dan struktur layanan dari firma audit. Hunt et al. (2022) dan 

Hinings et al. (2018) menyoroti potensi besar AI dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas audit. Hal ini memberikan potensi besar untuk mengubah paradigma 

tradisional dalam industri audit. 

The Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

mendefinisikan AI sebagai "sistem berbasis mesin yang dapat, untuk seperangkat tujuan 

yang ditentukan manusia, membuat prediksi, rekomendasi, atau keputusan yang 
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memengaruhi lingkungan nyata atau virtual." Fedyk (2022) menyatakan bahwa, dalam 

audit, AI merujuk pada teknik berbasis mesin yang mampu menggambarkan, mengatur, 

dan menganalisis data, termasuk data tak terstruktur, dengan hasil prediksi dan inferensi 

yang lebih akurat; keunikan AI terletak pada kemampuannya memodelkan relasi non-

linear dalam data besar dan tak terstruktur, seperti teks dan gambar, serta dapat 

melengkapi teknologi lain yang memberikan data untuk dianalisis atau aplikasi khusus. 

Kehadiran AI dalam dunia audit telah membuka cakrawala baru dalam cara kita 

memahami dan melakukan audit. AI, dengan kecepatan dan kemampuan analisisnya yang 

luar biasa, memiliki potensi untuk mengubah secara radikal cara audit dilakukan. 

Teknologi ini menawarkan kemungkinan untuk memproses dan menganalisa volume data 

yang besar dan beragam dengan kecepatan dan efisiensi yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Menurut Hunt et al. (2022) dan Hinings et al. (2018), AI memiliki potensi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit secara signifikan. Dengan demikian, 

teknologi ini berpotensi untuk mengubah model bisnis dan struktur layanan firma audit, 

membuka peluang untuk peningkatan produktivitas dan efisiensi yang signifikan. 

Analisis data yang menggunakan teknologi AI menjadi kunci dalam penilaian 

risiko dan perencanaan audit. Fedyk (2022) dalam penelitiannya menemukan bukti 

empiris yang komprehensif terkait potensi AI dalam firma audit, yang secara signifikan 

memengaruhi kualitas produk dan tenaga kerja. Hasil empiris ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kualitas audit seiring dengan investasi AI oleh firma 

audit, ditandai dengan penurunan yang signifikan atas kejadian restatement, termasuk 

yang berkaitan dengan pengakrualan dan pengakuan pendapatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa AI dapat membantu auditor dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 

mungkin mengarah pada restatement, sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. 

Audit keuangan 

Istilah audit secara etimologis berasal dari bahasa Latina uditus yang berarti 

'pemeriksaan'. Pada masa Romawi, istilah ini digunakan untuk merujuk pada sidang 

pengadilan, yaitu pemeriksaan resmi atas laporan lisan (Lee&Azham,2008) . Seiring 

waktu, auditor juga mulai memverifikasi catatan tertulis. Menurut Flint (1988), audit 

merupakan sarana kontrol sosial karena memantau perilaku dan kinerja untuk 

mengamankan atau menegakkan akuntabilitas. Dengan demikian, audit merupakan 

mekanisme tata kelola yang dapat digunakan berbagai pihak untuk memengaruhi dan 
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mencapai tujuan normatif. Seiring waktu, objek dan teknik audit telah berkembang, 

mencerminkan perubahan kebutuhan dan harapan masyarakat (Brown, 1962). 

Hubungan erat antara audit dan akuntansi keuangan bukanlah suatu kebetulan. 

Sepanjang Abad Pertengahan, audit digunakan untuk memverifikasi kejujuran orang-

orang yang bertanggung jawab secarafiskal(Brown,1962).Namun,kebangkitan audit 

keuangan seperti yang kita kenal sekarang. 

Bermula dari kebutuhan pemegang saham untuk meminta pertanggung jawaban 

manajer profesional dari perusahaan-perusahaan industri besar. Sejarah modern audit 

dimulai pada tahun 1844, ketika Parlemen Inggris mengesahkan Undang-Undang 

Perusahaan Saham Gabungan, yang mewajibkan para direktur untuk menerbitkan laporan 

keuangan yang telah diaudit kepada investor (Smieliauskas&Bewley,2010).Taklama 

kemudian,organisasi akuntansi publik pertama yang mensertifikasi auditor independen 

dibentuk di Inggris. 

Transisi penting lainnya terjadi pada tahun 1980-an dengan muncul nya audit 

berbasis risiko (Turley & Cooper, 2005). Awalnya, audit berbasis kepatuhan, yaitu 

bertujuan untuk memverifikasi transaksi yang telah terjadi sebelumnya terhadap suatu 

acuan dasar yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebaliknya, audit berbasis risiko menilai 

proses organisasi untuk memitigasi risiko secara proaktif. Oleh karena itu,sejak 

tahun1980-an, auditor tidak hanya diharapkan untuk meningkatkan  kredibilitas transaksi 

keuangan tetapi juga memberikan layanan bernilai tambah seperti mengidentifikasi risiko 

bisnis dan memberikan saran kepada manajemen tentang cara meningkatkan proses 

organisasi (Cosserat,2004).  

Dalam buku berjudul The Audit Society, Power (1997) menjelaskan aspek-aspek 

kunci prosedur audit keuangan, dua di antaranya memiliki implikasi langsung terhadap 

wacana kontemporer tentang cara mengaudit sistem AI. Pertama, Power berpendapat 

bahwa audit keuangan merupakan 'ritual verifikasi'.Meskipun auditor memeriksa potensi 

kecurangan,fungsi utama mereka adalah memberikan rasa aman. Meskipun mungkin 

mustahil untuk memitigasi semua risiko yang terkait dengan sistem AI dengan cara yang 

sama, audit yang sistematis dapat meningkatkan kepercayaan antara para aktor dengan 

kepentingan yang saling bersaing melalui transparansi dan keteraturan 

prosedural.Kedua,Power berpendapat bahwa hubungan auditor-auditee memiliki banyak 

lapisan. 
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Di satu sisi, audit mensyaratkan independensi operasional antara auditor dan 

auditee. Di sisi lain, audit paling efektif ketika para pihak berkolaborasi untuk mencapai 

tujuan bersama. Ketegangan ini telah menciptakan model yang disebut tiga garis 

pertahanan; meskipun manajemen, auditor internal, dan auditor eksternal harus bekerja 

untuk menyelaraskan proses organisasi dengan kepentingan berbagai pemangku 

kepentingan, ketiga aktor ini memiliki peran dan tanggung jawab yang saling 

melengkapi.Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan ini juga dapat membantu 

mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh sistem AI (Schuett, 2022). 

Penerapan Standart Audit Menggunakan AI (Standar Ikatan Akuntasi Indonesia) 

Standar Umum 

Standar audit, yang diatur oleh lembaga seperti Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 

berfungsi sebagai panduan utama bagi para auditor. Standar ini memastikan bahwa setiap 

audit dilakukan dengan kualitas, etika, dan objektivitas yang tinggi. Di era digital ini, 

kecerdasan buatan (AI) tidak menggantikan standar-standar tersebut, tetapi justru menjadi 

alat yang dapat memperkuat implementasinya. 

Dalam ranah profesional audit, standar yang ditetapkan oleh entitas seperti Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) adalah fundamental. Standar-standar ini bukan sekadar 

pedoman, tetapi merupakan kerangka kerja yang menjamin kualitas, etika, dan 

objektivitas dalam setiap perikatan audit. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, 

khususnya kecerdasan buatan (AI), terjadi pergeseran paradigma. AI tidak berperan 

sebagai pengganti standar audit, melainkan sebagai katalis yang memperkuat dan 

mengoptimalkan penerapannya. 

AI mengubah cara auditor bekerja dengan mengotomatiskan tugas-tugas rutin 

yang memakan waktu dan berisiko kesalahan manusia. Misalnya, AI dapat menganalisis 

data dalam skala masif, memungkinkan auditor beralih dari pengujian sampel ke 

pemeriksaan seluruh populasi data. Pendekatan ini secara signifikan meningkatkan 

akurasi dan kedalaman audit, memastikan tidak ada anomali atau salah saji material yang 

terlewatkan. 

Selain itu, AI dapat mengidentifikasi pola yang tidak biasa atau transaksi 

mencurigakan yang mungkin mengindikasikan potensi kecurangan (fraud). Dengan 

kemampuan deteksi anomali yang unggul, AI memfokuskan perhatian auditor pada area-
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area yang berisiko tinggi. Ini memungkinkan auditor untuk menerapkan kehati-hatian 

profesional mereka secara lebih strategis dan efisien. 

1. Pelatihan Teknis dan Kecakapan dengan Bantuan AI 

Auditor bisa menggunakan simulasi berbasis AI untuk mempraktikkan skenario audit 

yang kompleks. Program AI dapat mensimulasikan data perusahaan, mendeteksi 

anomali, dan memberikan umpan balik instan, sehingga auditor dapat mengasah 

kemampuan analisis mereka tanpa risiko.AI membantu auditor menganalisis data 

dalam skala besar. Alih-alih menguji sampel, AI memungkinkan audit atas seluruh 

populasi data, yang meningkatkan ketepatan dan kedalaman analisis. Ini secara 

langsung meningkatkan kompetensi teknis auditor dalam menghadapi big data. 

2. Independensi yang Diperkuat oleh AI 

AI dapat menganalisis data historis dan tren industri untuk memberikan penilaian 

risiko yang objektif, tanpa dipengaruhi oleh hubungan personal atau tekanan dari 

pihak manajemen. Ini memungkinkan auditor untuk fokus pada area yang paling 

berisiko berdasarkan bukti data.Algoritma AI dirancang untuk mengidentifikasi pola 

yang tidak wajar atau manipulatif. Karena AI tidak memiliki "hubungan" dengan 

pihak manapun, penilaiannya terhadap transaksi mencurigakan menjadi lebih 

independen dan terhindar dari bias manusia. 

3. Kehati-hatian Profesional yang Dibantu AI 

AI dapat secara otomatis meninjau jutaan transaksi dan menandai yang berpotensi 

melanggar standar akuntansi. Ini membebaskan auditor dari tugas manual yang 

melelahkan dan rentan kesalahan, sehingga mereka dapat menginvestasikan waktu 

dan keahlian mereka pada masalah yang paling penting.Dengan AI, auditor dapat 

menyelesaikan tugas-tugas rutin, seperti verifikasi dokumen dan rekonsiliasi, dengan 

lebih cepat dan akurat. Hal ini memungkinkan auditor untuk mendedikasikan lebih 

banyak waktu pada penilaian profesional, seperti evaluasi asumsi manajemen atau 

risiko-risiko yang kompleks. 

Standar Pelaksanaan 

Standar Pelaksanaan Audit (Field Work Standards) adalah serangkaian pedoman 

yang mengatur bagaimana auditor merencanakan dan melaksanakan prosedur audit. 

Tujuannya adalah memastikan setiap audit dilakukan dengan cara yang efisien, efektif, 
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dan profesional. Standar ini berfokus pada pekerjaan nyata yang dilakukan di lapangan, 

dari awal perencanaan hingga pengumpulan bukti. 

1. Perencanaan yang Memadai dengan Bantuan AI 

AI mampu menganalisis data historis dan tren industri untuk mengidentifikasi area 

risiko tinggi yang mungkin tidak terlihat secara manual. Algoritma machine learning 

dapat mengolah volume data yang masif untuk memprediksi potensi masalah, 

memungkinkan auditor untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien dan 

fokus pada area yang paling berisiko.AI dapat membantu dalam menyusun rencana 

audit awal dengan mengidentifikasi pola transaksi, jenis akun, dan entitas yang 

memerlukan perhatian khusus. Hal ini mempercepat proses perencanaan dan 

memastikan cakupan audit yang lebih komprehensif. 

2. Pengawasan yang Efisien Menggunakan AI 

AI dapat memantau kemajuan pekerjaan asisten audit, melacak tugas yang telah 

selesai, dan mengidentifikasi potensi hambatan. Ini memungkinkan manajer audit 

untuk mengawasi tim mereka secara real-time dan memberikan bimbingan yang tepat 

waktu.AI dapat menganalisis hasil kerja asisten untuk mendeteksi anomali atau 

ketidaksesuaian. Contohnya, AI bisa membandingkan temuan yang dilaporkan 

dengan pola data yang seharusnya, memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan 

sesuai dengan standar. 

3. Pemahaman Lingkungan Entitas yang Mendalam dengan AI 

AI dapat menganalisis data eksternal, seperti berita pasar, laporan industri, dan tren 

media sosial, untuk memberikan pemahaman holistik tentang lingkungan bisnis 

klien. Ini membantu auditor mengidentifikasi risiko eksternal yang dapat 

mempengaruhi laporan keuangan.AI dapat memetakan alur transaksi dan sistem 

pengendalian internal klien dengan menganalisis data transaksi. Hal ini membantu 

auditor untuk dengan cepat mengidentifikasi titik lemah dalam sistem pengendalian 

dan merancang prosedur audit yang relevan. 

4. Bukti Audit yang Cukup dan Tepat Berkat AI 

AI memungkinkan auditor untuk menguji seluruh data transaksi, bukan hanya 

sampel. Pendekatan ini secara signifikan meningkatkan kualitas bukti yang 

dikumpulkan dan mengurangi risiko salah saji.AI dapat memvisualisasikan 

hubungan antar entitas dan individu dalam data, membantu auditor mengidentifikasi 
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pihak-pihak terkait yang mungkin tidak terungkap melalui prosedur manual. Hal ini 

meningkatkan kualitas bukti dan mendukung penilaian profesional yang lebih baik. 

Standar Pelaporan  

Standar Pelaporan Audit (Reporting Standards) adalah seperangkat aturan yang mengatur 

bagaimana auditor menyusun dan menyajikan laporan audit. Standar ini adalah tahap 

akhir dari proses audit, di mana auditor mengkomunikasikan hasil temuan dan opininya 

kepada pengguna laporan keuangan, seperti investor, kreditor, dan manajemen. 

1. Kesesuaian dengan Prinsip Akuntansi 

Laporan auditor harus secara jelas menyatakan apakah laporan keuangan telah 

disajikan sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU), seperti 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia. Pernyataan ini memberikan 

jaminan bahwa informasi keuangan dalam laporan telah disusun berdasarkan aturan 

yang konsisten dan dapat dipercaya. 

2. Ketidakkonsistenan Penerapan Prinsip 

Standar ini mewajibkan auditor untuk mengidentifikasi dan melaporkan jika ada 

perubahan prinsip akuntansi yang diterapkan oleh entitas dari satu periode ke periode 

berikutnya. Misalnya, jika perusahaan mengubah metode penilaian persediaan, 

auditor harus mencantumkannya dalam laporan. Hal ini penting agar pengguna 

laporan dapat memahami dampak dari perubahan tersebut. 

3. Pengungkapan yang Memadai 

Auditor harus memastikan bahwa pengungkapan dalam laporan keuangan dianggap 

memadai. Pengungkapan ini bisa berupa catatan atas laporan keuangan yang 

memberikan detail tambahan tentang kebijakan akuntansi, aset, liabilitas, atau 

komitmen lainnya. Jika pengungkapan tidak memadai, auditor harus 

mempertimbangkan dampaknya terhadap opini yang akan diberikan. 

 

 

4. Pernyataan Pendapat 

Bagian terpenting dari laporan auditor adalah pernyataan pendapat (opini). Pendapat 

ini merupakan kesimpulan auditor tentang kewajaran laporan keuangan secara 

keseluruhan. Ada beberapa jenis opini yang dapat diberikan, seperti: 
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 Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion): Laporan keuangan disajikan 

secara wajar dalam semua hal yang material. 

 Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion): Laporan keuangan disajikan 

secara wajar, kecuali untuk hal tertentu. 

 Tidak Wajar (Adverse Opinion): Laporan keuangan tidak disajikan secara wajar. 

 Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion): Auditor tidak dapat 

memberikan pendapat karena tidak memperoleh bukti yang memadai. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk menganalisis etika dalam 

audit sistem AI. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google 

Scholar dan IEEE Xplore dengan kata kunci terkait "audit AI" dan "etika AI". Kriteria 

inklusi mencakup artikel yang membahas audit AI dari perspektif etika, hukum, dan 

teknis yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Literatur yang tidak relevan atau 

diterbitkan lebih dari lima tahun lalu dikeluarkan. 

Analisis dilakukan dengan mensintesis temuan-temuan utama, mengidentifikasi 

pola-pola etika dalam audit AI, dan mengkritisi kesenjangan serta kelemahan dalam 

penelitian sebelumnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan utama dari kajian literatur ini menunjukkan adanya dua sisi koin dalam 

penggunaan AI untuk audit. Di satu sisi, AI menjadi alat yang sangat potensial untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit. Di sisi lain, penerapannya membawa 

tantangan etika dan teknis yang signifikan yang harus diatasi. 

 

Implikasi dari Temuan 

Kajian ini menegaskan bahwa audit AI tidak bisa hanya fokus pada aspek 

teknisnya saja, tetapi juga harus memprioritaskan etika, seperti transparansi, 

akuntabilitas, keadilan, dan perlindungan privasi. Integrasi AI dapat meningkatkan 

kualitas audit secara signifikan. Sebagai contoh, firma audit yang berinvestasi dalam AI 

telah mengalami penurunan signifikan dalam kasus restatement laporan keuangan, 

khususnya yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan dan akrual. Ini menunjukkan 

bahwa AI dapat membantu auditor mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 
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mungkin tidak terdeteksi oleh metode audit tradisional.AI juga mengubah peran auditor 

secara fundamental. Dengan mengotomatiskan tugas-tugas rutin, AI membebaskan 

auditor dari pekerjaan manual yang memakan waktu dan rentan kesalahan. Hal ini 

memungkinkan auditor untuk menggeser fokus mereka dari pengujian sampel ke analisis 

seluruh populasi data, yang pada akhirnya memberikan akurasi dan kedalaman audit yang 

jauh lebih baik. Peran auditor pun bergeser menjadi lebih strategis, yaitu dengan fokus 

pada penilaian profesional dan isu-isu kompleks yang memerlukan pertimbangan 

manusia. 

Keterbatasan dan Tantangan Implementasi 

Meskipun potensi manfaatnya besar, penerapan audit AI menghadapi berbagai 

tantangan dan keterbatasan. Salah satu yang paling menonjol adalah kurangnya standar 

global yang terstruktur. Ketidakadaan standar yang jelas ini menghambat pengembangan 

prosedur audit yang efektif dan konsisten di seluruh dunia. Selain itu, masalah 

independensi auditor juga menjadi perhatian. Meskipun algoritma AI dirancang untuk 

beroperasi tanpa bias manusia, keterbatasan akses data dan tekanan dari pihak manajemen 

dapat mengancam objektivitas audit. 

Penerapan audit AI juga memerlukan pendekatan multidisiplin yang melibatkan 

para ahli dari berbagai bidang, seperti ilmu komputer, etika, hukum, dan ilmu sosial. 

Kurangnya kolaborasi antar disiplin ilmu ini dapat menjadi hambatan signifikan dalam 

mencapai audit yang komprehensif. Terakhir, tantangan etika terus muncul karena 

algoritma AI itu sendiri bisa memperkenalkan bias atau diskriminasi, terutama jika data 

pelatihan yang digunakan tidak representatif. Oleh karena itu, memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan dalam sistem AI adalah tantangan etika yang harus terus-

menerus diatasi. 

Secara keseluruhan, kontribusi dari kajian ini memberikan wawasan penting 

untuk pengembangan kebijakan dan praktik audit yang lebih baik di bidang teknologi AI 

Namun, makalah ini juga menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengatasi 

tantangan yang ada, terutama dalam mengembangkan prosedur audit yang lebih efektif 

dan inklusif. 

KESIMPULAN  

Ringkasan Utama 
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Kajian literatur ini bertujuan untuk mengkaji etika dalam audit sistem kecerdasan 

buatan (AI), dengan fokus pada tantangan, prinsip etika, serta pendekatan yang digunakan 

dalam implementasi audit. Temuan utama dari kajian ini menunjukkan bahwa audit AI 

tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan kinerja sistem, tetapi juga harus 

mempertimbangkan dampak sosial dan etika dari penggunaan AI, seperti keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas. Pendekatan multidisiplin yang melibatkan ilmu komputer, 

hukum, etika, dan ilmu sosial sangat diperlukan untuk menghasilkan prosedur audit yang 

komprehensif dan efektif. 

Beberapa tantangan utama dalam penerapan audit AI termasuk masalah 

independensi auditor, akses data yang terbatas, serta kesulitan dalam menciptakan standar 

audit global yang konsisten. Selain itu, meskipun sudah ada upaya untuk 

mengembangkan regulasi dan pedoman audit AI, kesenjangan dalam implementasi dan 

pengawasan masih menjadi hambatan signifikan dalam memastikan bahwa sistem AI 

beroperasi secara etis. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya memanfaatkan teknologi dalam audit 

untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan, namun penggunaan teknologi ini juga harus 

memperhatikan objektivitas dan transparansi. 

Kontribusi 

Kajian literatur ini memberikan kontribusi yang signifikan baik untuk bidang 

penelitian maupun praktik audit AI. Dalam konteks penelitian, kajian ini memperkaya 

pemahaman tentang pentingnya etika dalam audit AI dan menyoroti kebutuhan untuk 

mengembangkan pendekatan audit yang lebih holistik dan multidisiplin. Temuan ini 

memberikan dasar bagi penelitian lanjutan yang dapat menggali lebih dalam mengenai 

implementasi audit AI yang efektif di berbagai sektor. 

Untuk praktik, kajian ini memberi wawasan kepada praktisi dan pembuat 

kebijakan tentang perlunya prosedur audit yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, 

tetapi juga pada dampak sosial dan etika yang ditimbulkan oleh sistem AI. Selain itu, 

kajian ini menggarisbawahi pentingnya mengembangkan dan mengadopsi standar global 

yang dapat diterima secara luas untuk audit AI, guna memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam penerapan teknologi ini di seluruh dunia. 
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Dengan demikian, kajian literatur ini membuka jalan bagi peningkatan efektivitas 

audit AI, baik dalam konteks akademis maupun praktik, dan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan tata kelola AI yang lebih baik di masa depan. 
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